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ABSTRAK

Bahasa Palembang merupakan bahasa yang digunakan masyarakat 
Palembang dalam kesehariannya. Salah satu upaya yang dilakukan agar bahasa 
palembang dapat menduduki fungsi sebagaimana mestinya antara lain melalui media 
massa cetak seperti rubrik c<Wak Dollah” yang berbahasa Palembang dalam harian 
Sumatera Ekspres edisi Mei—September 2007 yang terbit setiap hari Minggu. 
Kenyataanya penggunaan bahasa Palembang belum dilakukan dengan baik dalam 
rubrik tersebut. Hal ini disebabkan oleh penulis yang melakukan pencampuran 
struktur bahasa (interferensi bahasa) dalam rubrik itu. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui masuknya unsur-unsur B2 (bahasa Indonesia dan bahasa asing) terhadap 
bahasa Palembang dalam rubrik tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif analisis. Data dikumpulkan dengan teknik pustaka dan dokumentasi yaitu 
mempergunakan sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa adanya interferensi dalam bidang fonologi, morfologi, sintaksis 
dan leksikal B2 (bahasa Indonesia dan bahasa asing) terhadap bahasa Palembang 
dalam rubrik ”Wak Dollah” harian Sumatera Ekspres. Interferensi yang terjadi 
meliputi interferensi fonologi bahasa Indonesia terdapat lima jenis interferensi, yaitu 
interferensi bahasa Indonesia dengan penambahan fonem /h/, interferensi bahasa 
Indonesia dengan perubahan fonem /r/ menjadi /gh/, interferensi penggantian bunyi 
fonem /i/ menjadi /I/ dan fonem /u/ menjadi /u/, interferensi penggantian bunyi fonem 
/a1 menjadi /e/ dan fonem /a/ menjadi fonem /o/. Interferensi morfologi terdapat enam 
jenis interferensi, yaitu interferensi bahasa indonesia dalam penggunaan morfofonemik 
prefiks me-, interferensi bahasa Indonesia dalam penggunaan morfofonemik prefiks 
ber-, interferensi bahasa Indonesia dalam penggunaan morfofonemik prefiks ter-, 
interferensi bahasa Indonesia dalam penggunaan morfofonemik prefiks per- dan 
konfiks per-...-an, interferensi bahasa indonesia dalam penggunaan sufiks —kan, dan 
interferensi bahasa Indonesia dalam pembentukan kata ulang. Interferensi sintaksis 
ditemukan hanya satu interferensi yang tejadi yaitu interferensi konstruksi frasa 
berupa frasa keterangan. Selanjutnya pada interferensi leksikal yang teijadi adalah 
interferensi yang mengacu pada aspek sosiolinguistik yaitu terjadinya interaksi bahasa 
berupa peminjaman bahasa. Pada interferensi leksikal ditemukan

ini

penggunaan unsur-
serapan atau kosa kata bahasa Indonesia dan bahasa asing yang digunakan dalam 

bahasa Palembang.
unsur

Kata-kata kunci, interferensi, fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikal.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat multilingual (Pateda, 1987:81). 

Artinya, masyarakat Indonesia memiliki kemampuan dan kebiasaan menggunakan 

lebih dari satu bahasa saat berkomunikasi. Salah satu bahasa yang digunakan adalah

bahasa daerah.
Dalam bahasa daerah tercermin ciri-ciri tertentu yang khas dari daerah yang 

bersangkutan yang melatarbelakanginya dan yang berbeda dengan daerah lainnya. 

Eksistensi dari kekhususan erat sekali hubungannya dengan pertumbuhan dan 

perkembangan tata kehidupan masyarakat tertentu. Sejalan dengan hal itu Halim 

(1984:22) menyatakan bahasa daerah adalah lambang nilai sosial budaya yang 

mencerminkan dan terikat pada kebudayaan yang hidup dikalangan masyarakat

pemakainya.
Dalam pertumbuhan dan perkembangannya, bahasa daerah mempengaruhi 

dan pada waktu yang sama dipengaruhi oleh bahasa nasional, bahasa-bahasa daerah 

lain dan bahasa asing tertentu (Halim, 1984:22). Salah satunya adalah bahasa 

Palembang dalam pemakaiannya mengalami persinggungan dengan bahasa Indonesia 

(Ayuning, 2002:1).

Berdasarkan hasil penelitian Arif dkk. (1980) mengenai kedudukan bahasa 

daerah Palembang disimpulkan bahwa bahasa Palembang sebagai lambang 

kebanggaan, lambang identitas daerah, lambang suku-suku bangsa Palembang dan 

pendukung kebudayaan daerah kurang berfungsi penuh (yang dimaksud dengan 

fungsi bahasa Palembang adalah nilai pemakai atau penggunaan bahasa Palembang 

oleh masyarakat Palembang). Sebagai bahasa daerah hal ini mempengaruhi 
kedudukan bahasa Palembang di daerahnya sendiri.

Sehubungan dengan hal itu pembinaan bahasa Palembang harus selalu 

diupayakan agar bahasa Palembang dapat menduduki fungsi sebagaimana mestinya.

1
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membina sekaligus memperkenalkan bahasa Palembang adalahSalah satu upaya
melalui media massa cetak seperti rubrik “Wak Dollah” yang terdapat dalam harian

Sumatera Ekspres.
Sumatera Ekspres adalah salah satu harian di Palembang dengan angka 

penjualan berkisar 27—30 ribu eksemplar per hari, seperti dijelaskan(Azharh selaku 

editor harian Sumatera Ekspres. Angka penjualan itu terhitung tinggi bila 

dibandingkan koran harian lokal yang lain di kota Palembang seperti harian Berita 

Pagi dan Sriwajaya Post. Angka penjualan harian Berita Pagi berkisar 13.000 per 

hari menurut Surono selaku editor dan wartawan Berita Pagi, sedangkan harian 

Sriwijaya Post angka penjualan berkisar 20.000 per hari menurut Zulkarnain selaku 

staf sirkulasi Sriwijaya Post. Dengan demikian, penulis memilih harian Sumatera 

Ekspres sebagai sumber data penelitian.
Dalam perkembangannya Sumatera Ekspres turut membina dan memelihara 

bahasa Palembang. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan Anto Narasoma 

selaku sekretaris redaksi harian Sumatera Ekspres yang menyatakan bahwa rubrik 

“Wak Dollah” tetap eksis dan cukup diminati oleh masyarakat Palembang hingga 

sekarang.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Rabu, 2 Januari 2008, 

dari sepuluh warga di Tangga Buntung yang merupakan mayoritas warga asli 

Palembang, tujuh di antaranya menggemari rubrik “Wak Dollah”. Begitu pun 

menurut Cek Rod (penulis “Wak Dollah”), mayoritas warga Palembang menyukai 
cerita “Wak Dollah”. Hal itu terlihat dari komentar dan masukan yang sering diterima 

oleh Cek Rod dari warga Palembang tentang rubrik tersebut.

Rubrik “Wak Dollah” ini dibentuk pertama kali oleh forum atau dewan 

redaksi harian Sumatera Ekspres dengan mempercayakan Anwar Rasuan sebagai 

penulis pertama pada tahun 1991, hal ini berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan pada hari Sabtu, 12 Januari 2008, dengan Triyono Junaidi selaku redaktur 

pelaksana halaman Minggu dan salah satu penggagas terbitnya rubrik “Wak Dollah”.

Selanjutnya rubrik “Wak Dollah” ditulis oleh Muntako PM sebagai penulis kedua,
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sebagai penulis ketiga dan Sirojudin yang dikenal dengan sebutanAnto Narasoma
Cek Rod sebagai penulis terakhir dari tahun 1999 hingga sekarang.

Cerita “Wak Dollah” ini dibuat berdasarkan peristiwa sehari-hari yang terjadi,

yaitu dengan mengiringi media atau melihat langsung ke masyarakat. Peristiwa- 

peristiwa tersebut disajikan dengan menggunakan bahasa percakapan sehari-hari 

dalam arti bahwa bahasa yang digunakan adalah bahasa Palembang sehari-hari. Hal 

ini merupakan suatu pendekatan secara emosional dan moral antara cerita yang 

berbahasa Palembang dalam rubrik “Wak Dollah” dengan masyarakat Palembang.

Berdasarkan fungsi bahasa Palembang yang dinyatakan oleh Arif dkk. (1980), 

rubrik “Wak Dollah” merupakan salah satu lambang kebanggaan , lambang identitas 

daerah, lambang suku-suku bangsa Palembang, dan pendukung kebudayaan daerah 

yang kurang berfungsi penuh dalam penggunaan bahasa Palembang sehari-hari.
Sehubungan dengan hal itu, penulis perlu mengadakan penelitian karena

antara misi yang diemban dengan rubrik “Wak Dollah” yang menceritakan persoalan 

sehari-hari, dan seringnya penutur (penulis cerita) asli Palembang menggunakan 

struktur Bahasa kedua (B2) dalam hal ini bahasa Indonesia dan bahasa asing, 

mengakibatkan terjadinya kontak bahasa antara bahasa Palembang dengan B2. 
Weinreich (dalam Mustakim, 1994:1) menyatakan dua bahasa atau lebih disebut 
berada dalam kontak apabila bahasa itu dipergunakan secara bergantian oleh 

penuturnya.

Menurut Haugen (dalam Irwan, 2006:3) bentuk lain yang mungkin 

ditimbulkan oleh kontak bahasa ialah terjadinya saling menutupi bagian bahasa- 

bahasa itu dan menerapkan dua bahasa itu secara serempak. Pernyataan itu juga

sejalan dengan pendapat Halim (1980:22) bahwa apabila dua bahasa atau lebih 

digunakan di dalam masyarakat yang sama, maka terjadilah kontak bahasa, yang 

tidak
mau

mengakibatkan terjadinya hubungan timbal balik dan saling 

mempengaruhi. Dengan demikian, adanya kontak B2 dengan bahasa Palembang 

menyebabkan terjadinya pengaruh B2 terhadap bahasa Palembang. Pengaruh- 

mempengaruhi bahasa seperti ini disebut interferensi (Pateda, 1987:81).

mau
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Istilah interferensi mengacu pada dua fenomena lingustik yang berbeda, yakni 

interferensi psikologis dan interferensi sosiolingustik (Dulay et al dalam Tangan, 

1990:15). Interferensi psikologis mengacu kepada pengaruh kebiasaan lama sebagai 

hasil mempelajari sesuatu terhadap sesuatu yang sedang dipelajari, sedangkan 

interferensi sosiolingustik mengacu kepada interaksi bahasa misalnya pinjaman/ahli 

sandi.
Menurut Weinreich (dalam Mustakim, 1994:14) interferensi dapat diartikan 

sebagai suatu penyimpangan dalam penggunaan bahasa dan norma-norma yang ada 

sebagai akibat adanya kontak bahasa. Alwasilah (1993:114) berpendapat bahwa 

interferensi berarti adanya saling mempengaruhi antar bahasa. Chaer dan Agustina 

(1995:11) menyatakan interferensi adalah terjadinya persentuhan bahasa dengan 

bahasa lainnya. Selanjutnya, Chaer dan Agustina (1995:11) 

menambahkan interferensi pada tingkat apapun (fonologi, morfologi, dan sintaksis) 

merupakan “penyakit” sebab “merusak” bahasa, jadi perlu dihindarkan.

Ardiana juga (1997:1.16) menyatakan faktor struktur bahasa sangat berperan 

dalam peristiwa interferensi, struktur bahasa memungkinkan terjadinya interferensi. 

Dalam hal ini faktor struktur bahasa berkontak antara bahasa satu dengan bahasa 

lainnya.

unsur-unsur

Berkaitan dengan pernyataan di atas jika dalam penulisan rubrik “Wak 

Dollah” yang berbahasa Palembang menggunakan struktur B2 (bahasa Indonesia dan 

bahasa asing) yang menyebabkan teijadinya kontak bahasa. Artinya, penggunaan 

bahasa Palembang itu telah terinterferensi. Jadi, penggunaan bahasa Palembang yang 

tidak sesuai dengan struktur bahasa Palembang menyalahi kaidah bahasa Palembang.

Berdasarkan semua uraian di atas, penulis perlu melakukan penelitian 

interferensi B2 (bahasa Indonesia dan bahasa asing) terhadap bahasa Palembang 

dalam rubrik “Wak Dollah” harian Sumatera Ekspres edisi Mei—September 2007 

dalam bentuk interferensi fonologi, interferensi morfologi, interferensi sintaksis, dan 

interferensi leksikal.



5

Sebagai data awal, penulis menganalisis interferensi fonologi dan morfologi 

dalam rubrik “Wak Dollah” harian Sumatera Ekspres 6 Mei 2007 dengan judul 

“Akhlak”. Pada kata masih (bahasa Indonesia) seharusnya ditulis /masi/ karena dalam 

bahasa Palembang tidak terdapat fonem /h/. Kata tersebut mengalami interferensi 

fonologi dari segi penambahan fonem. Selanjutnya pada kata menyaksike 

(...”Mungkin dengan menyaksike hal-hal sedemikian tadi—”) terjadi interferensi 

morfologi berupa pemindahan afiks bahasa Indonesia pada kata bahasa Palembang. 

Dalam bahasa Palembang, penggabungan awalan N- dengan kata dasar muncul dalam 

beberapa wujud, yaitu /m-/, /n-/, /e-/, /ny-/, /ng-/, dan /me-/ (Aliana, 1987:54—56). 

Dengan demikian kata menyaksike seharusnya nyaksike karena afiks me- tidak 

terdapat dalam bahasa Palembang. Afiks pembentukan kata kerja adalah N-. Awalan 

N- dapat menjadi /ny-/ apabila ditambahkan pada kata dasar yang diawali fonem /c/, 

/j/, dan /s/. Jadi menyaksike seharusnya nyaksike, N- + saksi + -ke = nyaksike.

Penelitian interferensi pernah dilakukan oleh Kumiati pada tahun 1998 

dengan judul “Interferensi Gramatikal Bahasa Indonesia terhadap Bahasa Palembang

yang digunakan dalam Sinetron Lagak Lagu Bujang dan Gadis Palembang Produksi 

TVRI Stasiun Palembang”. Masalah yang dibahas adalah interferensi gramatikal 

bahasa Indonesia yang terdapat dalam naskah sinetron Lagak Lagu Bujang dan Gadis 

Palembang. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pada aspek interferensi 

morfologi terdapat (1) interferensi unsur kata, (2) interferensi proses morfologi, (3) 

interferensi kombinasi. Pada interferensi sintaksis terdapat (1) interferensi konstruksi 
frasa yang meliputi konstruksi ffasa endosentrik dan konstruki ffasa eksosentrik, (2) 

interferensi kata tugas yang meliputi penggunaan preposisi dan konjungsi bahasa.

Selanjutnya penelitian interferensi juga pernah dilakukan R.A. Ayuning pada 

tahun 2002 dengan judul “Interferensi Gramatikal dalam Naskah RRI Palembang”. 
Masalah yang dibahas adalah bentuk interferensi gramatikal bahasa Indonesia 

terhadap bahasa Palembang yang digunakan dalam naskah berita RRI. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa pada aspek interferensi morfologi terdapat tiga 

jenis interferensi, yaitu (1) interferensi pembentukan kat; meliputi penggunaan afiks,
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pembentukan kata ulang, pembentukan kata majemuk, (2) interferensi proses 

morfologi, (3) interferensi kombinasi. Pada interferensi sintaksis terdapat (1) 

interferensi konstruksi frasa meliputi konstruksi ffasa endosentris dan konstruksi 

frasa eksosentris, (2) kata tugas yang meliputi penggunaan konjungsi dan preposisi 

bahasa. Pada interferensi leksikal interferensi yang terjadi berupa penggunaan unsur- 

serapan atau kosakata bahasa Indonesia dan bahasa asing (Inggris) yang 

digunakan dalam bahasa Palembang.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini secara khusus mengkaji 

interferensi B2 (bahasa Indonesia dan bahasa asing) terhadap bahasa Palembang 

yang ditinjau dari segi interferensi fonologi, interferensi morfologi, interferensi 

sintaksis dan interferensi leksikal yang mengacu pada dua fenomena lingustik yaitu 

interferensi psikologis dan interferensi sosiolingustik. Objek penelitian adalah rubrik 

“Wak Dollah” harian Sumatera Ekspres edisi Mei—September 2007.

unsur

1.2 Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah bentuk interferensi B2 

(bahasa Indonesia dan bahasa asing) terhadap bahasa Palembang dalam rubrik “Wak 

Dollah” harian Sumatera Ekpres edisi Mei—September 2007?

Ruang lingkup penelitian ini membahas interferensi B2 terhadap bahasa 

Palembang dalam rubrik “Wak Dollah” harian Sumatera Ekpres edisi Mei— 

September 2007 yang meliputi:

(1) interferensi fonologi;

(2) intererensi morfologi;

(3) interferensi sintaksis;
(4) interferensai leksikal.
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1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan interferensi B2 (bahasa 

Indonesia dan bahasa asing) terhadap bahasa Palembang dalam rubrik “Wak Dollah” 

harian Sumatera Ekspres edisi Mei—September 2007.

1.4 Manfaat
Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi harian Sumatera Ekspres, penulis

dan peneliti lain, yaitu:

1) bagi harian Sumatera Ekspres, diharapkan dapat menjadi sumbangan untuk 

memperbaiki kekeliruan menulis dalam rubrik “Wak Dollah” yang berbahasa 

Palembang;

2) hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan penggunaan bahasa 

Palembang yang berpedoman pada pola bahasa Palembang. Dengan demikian 

penyimpangan dari norma bahasa dalam bahasa yang digunakan sebagai akibat 
pengenalan terhadap bahasa lain dapat dihindari;

3) secara teoritis diharapkan mampu memberikan sumbangan aplikasi teori pada 

mata kuliah Sosiolinguistik, khususnya mengenai interferensi.
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